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ABSTRACT 

The conflict of Kendeng establishment of a cement factory in the district of 

Pati and Rembang, Central Java so attracted the attention of the mass media. In 

fact, every time there is a conflict, the media still did not provide a whole of 

information and take side towards one of the parties. This is deviated with people 

need for get an objective news to see the root of the problem as a whole and what 

actually happened. Pros and cons of society in addressing the conflict can not be 

separated from the role of mass media in shaping and construct. No exception of 

online news media that has character and excellence far exceeds the conventional 

media (print and electronic) in the context of speed that can be accessed by users 

anywhere and anytime. 

Therefore, this research attempts to uncover the construction of online news 

media Kompas.com and Suaramerdeka.com in defining reality conflict Kendeng 

cement plant during February 24th until March 25th, 2017. The method used 

framing analysis of Robert M. Entman models. 

Based on this research, it is found that in the reporting of these two online 

media, it seems tend to be balanced and have not yet identified where the 

direction of the reporting on ‘define problems’ and ‘diagnoses causes’ elements, 

but in the ‘make moral judgment’ and ‘treatment recommendation’ elements, 

these two online media clearly known where the direction of their news. 

Kompas.com looks take sides of the counter cement factory establishment and 

Suaramerdeka.com on the contrary, seems to side with the pro cement factory. 

Keywords: Framing, Kendeng conflict, Kompas.com, Suaramerdeka.com 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap terjadi konflik, media massa tidak pernah melepaskan perannya. 

Konflik dengan beragam jenisnya pada realitasnya mudah dijumpai dalam 

pemberitaan media, termasuk media berita online. Skala konflik tersebut 

bermacam-macam, baik dalam skala lokal, nasional maupun internasional 

dengan kontroversi masalah yang menjadi‘bumbu’ atau daya tariknya, konflik 

dan aksi kekerasan selalu menjadi menu utama dalam pemberitaan media, 

termasuk media berita online yang menampilkan konflik dari berbagai angle 

sudut pandang.Lain hal, media dalam memberitakannyaterdapat 

kecenderungan tidak memberikan informasi yang utuh dan lebih 

menunjukkan keberpihakan pada salah satu pihak saja. Seharusnya, dalam 

kondisi konflik seperti itu, masyarakat membutuhkan berita-berita yang 

objektif untuk melihat akar permasalahan secara utuh dan apa sebenarnya 

yang terjadi. Peliputan berita yang tidak berimbang hanya akan 

memperuncing konflik yang terjadi. 

Konflik rencana pendirian pabrik semen di kawasan pegunungan kapur 

(karst) Kendeng, Kabupaten Pati dan Kabupaten Rembang, Jawa Tengah, 

telah menyita perhatian publik melalui media dengan munculnya berbagai 

perlawanan warga penolak pendirian pabrik semen. Aksi penolakan warga ini 

kian ramai diberitakan media massa baik cetak, elektronik maupun media 
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online. Apalagi pemberitaannya yang nyaris mendapat angle berita utama 

atauheadline dan juga menyangkut hubungan Gubernur Jawa Tengah, Ganjar 

Pranowo dengan rakyat Kendeng yang amat menarik untuk disimak. Pun 

dengan implikasi-implikasi yang melekat di dalamnya, cakupan pemberitaan 

konflik bisa menjadi amat luas, yang mana seharusnya di dalam kondisi 

seperti itu masyarakat membutuhkan berita-berita objektif. Hal itu untuk 

melihat akar permasalahan secara utuh dan apa sebenarnya yang terjadi. 

Pada tahun 2007, PT Semen Gresik berencana melakukan ekspansi usaha 

dengan membangun pabrik semen di Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati. 

Ekspansi ini mendapatkan perlawanan keras dari masyarakat adat Sedulur 

Sikep (SS) atau Samin, yang didukung oleh OMS. Masyarakat adat SS tidak 

hanya menegaskan penentangannya melalui aksi-aksi kolektif, seperti 

demonstrasi, pernyataan sikap, dan berbagai bentuk ritual sosial lainnya, 

tetapi juga melalui gugatan ke Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) 

Semarang. Pada akhirnya, PTUN memenangkan gugatan masyarakat adat SS, 

dan pihak PT Semen Gresik membatalkan rencana investasi pabrik semen di 

Kabupaten Pati. Korporasi tersebut kemudian memindahkan rencana 

pendirian pabrik semen di Kabupaten Rembang. Korporasi semen ini telah 

berhasil melampaui tahap pra-konstruksi, dan memasuki tahap konstruksi, 

serta direncanakan pada bulan Oktober 2016 dilakukan percobaan operasi 

pabrik (Kompas, 13 April 2016, dalam Suharko, 2016:102). 

Konflik sosial yang mengiringi rencana pembangunan pabrik semen 

dengan memanfaatkan batu kapur atau batu gamping (karst) di Kabupaten 
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Pati, Jawa Tengah. Konflik sosial ini memperhadapkan antara masyarakat 

lokal atau adat dan korporasi semen yang telah berlangsung sejak tahun 2008. 

Pada awalnya, masyarakat adat berhadapan dengan PT Semen Gresik 

(kemudian berubah menjadi PT Semen Indonesia) pada tahun 2008- 2009. 

Setelah kemenangan gugatan masyarakat adat di PTUN Semarang dan PT 

Semen Gresik membatalkan investasinya pada tahun 2009, korporasi semen 

yang lain, PT Sahabat Mulia Sakti (SMS) berupaya melakukan investasi 

semen di Pati sejak 2010. Konflik yang memperhadapkan masyarakat adat 

dan korporasi semen pun kembali terjadi hingga kini (Oktober 2016). Konflik 

ini mendapatkan perhatian publik secara luas, sebagaimana tampak dari 

liputan media online dan cetak, dan tanggapan publik melalui media sosial. 

(Suharko, 2016:98). 

Pro dan kontra masyarakat dalam menyikapi konflik tersebut tidak 

terlepas dari peranan media massa dalam membentuk dan mengkonstruksinya. 

Sebagai suatu alat untuk menyampaikan berita, penilaian, atau gambaran 

umum tentang banyak hal, ia mempunyai kemampuan untuk berperan sebagai 

institusi yang dapat membentuk opini publik, antara lain karena media juga 

dapat berkembang menjadi kelompok penekan atas suatu ide atau gagasan, 

dan bahkan suatu kepentingan atau citra yang ia representasikan untuk 

diletakkan dalam konteks kehidupan yang lebih empiris. (Sobur, 2002:31). 

Lewat medialah, ideologi dominan mengenai apa yang baik dan apa yang 

buruk yang disebarkan ke khalayak. Apalagi, media massa kini telah hadir 

dengan berbagai jenis yakni mulai dari media cetak, elektronik hingga ke 
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media online. Hal tersebut membuat informasi semakin variatif didapat dari 

berbagai macam jenis sesuai keinginan dan kemudahan akses para pembaca 

atau khalayak. Kini pula, media massa ibarat sosok penguasa penting di era 

informasi dan globalisasi sebagai sumber referensi dan informasi khalayak. 

Institusi-institusi mediapun telah menjadi ‘penguasa’ penting di era 

informasi ini, dikarenakan otoritas mereka yang semakin besar. Maka 

tentunya semakin cepat pulalah proses penyampaian suatu pesan oleh media 

kepada khalayak.Menurut Tuchman (dalam Sobur, 2002:88) disebabkan sifat 

dan faktanya bahwa pekerjaan media massa adalah menceritakan peristiwa-

peristiwa, maka seluruh isi media adalah realitas yang telah dikonstruksikan 

(constructed reality). Pembuatan berita di media pada dasarnya tak lebih dari 

penyusunan realitas-realitas hingga membentuk sebuah “cerita”. 

Pada pandangan konstruksionis, media massa tidak dapat dilihat hanya 

sekedar sebagai penghubung antara pengirim dan penerima pesan saja, tetapi 

juga dipandang sebagai alat produksi dan pertukaran makna. Pesan atau teks 

akan dibentuk oleh orang yang memproduksi makna berkaitan dengan peran 

teks dalam kebudayaan (Sobur, 2002:93). Media bukan lagi sekadar saluran 

yang bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan 

pandangan, bias, dan pemihakannya (Eriyanto, 2001:36).Hal ini berbanding 

terbalik denganperan media yang idealnyasebagai jembatan dan pemenuhan 

kebutuhan masyarakat akan informasi yang benar merupakan hal utama yang 

harus dilakukan. Media yang independen, non-partisan dan 

tentunyamenjunjung dan menjalankan kode etik jurnalis tentu itulah yang 
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diharapkan. Seperti yang tercantum dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 9.

 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 

benar. 

 

Peneliti di dalam penelitian ini menggunakan analisis framing khususnya 

pada media berita online. Dibandingkan dengan media konvensional dalam 

memberitakan suatu peristiwa, media berita online jauh lebih unggul dalam 

hal kecepatan pemberitaan yang dapat diakses oleh penggunanya dimana saja 

dan kapan saja. Tetapi isu keunggulan inilah yang menjadikannya masalah 

pokok, yakni mengenai masalah kualitas dan kredibilitas informasi yang 

sampai ke masyarakat karena mengejar kecepatan menyampaikan informasi. 

Seringkalidengan mengatasnamakan kecepatan, pageview, dan pertumbuhan 

bisnis, media berita online terjebak dalam menyampaikan informasi yang 

belum final terverifikasi kepada masyarakat luas sehingga terkadang 

menimbulkan mispersepsi dan misinterpretasi fakta. 

Apalagi mengingat penduduk Indonesia merupakan yang terbesar ke-4 di 

dunia dan semakin aktif di dunia maya, berita online tentulah sangat besar 

pengaruhnya. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan APJII (Asosiasi 

Penyelenggara Internet Indonesia) sepanjang 2016, menunjukkan 

pertumbuhan penggunaan internet di Indonesia terus meningkat, lebih dari 
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setengah penduduk Indonesia kini telah terhubung ke internet.Survei yang 

dilakukan sepanjang 2016 itu menemukan bahwa 132,7 juta orang Indonesia 

telah terhubung ke internet. Adapun total penduduk Indonesia sendiri 

sebanyak 256,2 juta orang. Hal ini mengindikasikan kenaikan 51,8 persen 

dibandingkan jumlah pengguna internet pada 2014 lalu. Survei yang 

dilakukan APJII pada 2014 hanya ada 88 juta pengguna internet. Sebagian 

besar mengakses internet dengan menggunakan telepon selular dan komputer 

yakni sebanyak 67,2 juta orang atau 50,7 persen. 

(http://tekno.kompas.com/read/2016/10/24/15064727/2016.pengguna.internet

.di.indonesia.capai.132.juta, diakses 20 Juni 2017) 

Salah satu media online yang akan menjadi kajian bagi peneliti dalam 

melihat kasus pemberitaan konflik pabrik semen di Pegunungan Kendeng, 

Kabupaten Pati dan Kabupaten Rembang ini adalah media berita online 

nasional Kompas.com dan media berita online lokal 

Suaramerdeka.com.Peneliti ingin melihat bagaimana framing yang 

ditampilkan oleh Kompas.com dan Suaramerdeka.com, karena portal berita 

ini masing-masing memiliki kelebihan dan karakteristik tersendiri. Sama 

halnya dengan ilustrasi berupa dua media tadi yang memiliki kekuatan atau 

kelebihan masing-masing dalam hal memberikan tulisan yang efektif dan 

berbekas di hati khalayak dengan berita-berita yang disajikan dan mampu 

menggerakkan hati pembaca, seperti yang tercantum pada Q.S. An-Nisa’ ayat 

63. 

http://tekno.kompas.com/read/2016/10/24/15064727/2016.pengguna.internet.di.indonesia.capai.132.juta
http://tekno.kompas.com/read/2016/10/24/15064727/2016.pengguna.internet.di.indonesia.capai.132.juta
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Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 

mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 

pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada jiwa 

mereka. 

 

Portal Kompas.com dipilih sebagai subyek penelitian dengan 

pertimbanganbahwa portal ini merupakan salah satu media berita 

onlineterbesar dengan intensitas pemberitaan pabrik semen Kendeng lebih 

banyak dibandingkan dengan media berita online nasional lainnya. Hal ini 

terbukti denganmasuknya Kompas.com ke dalam salah satu situs berita 

populer di Indonesia. Referensi ini diperoleh penulis ini berdasarkan data dari 

Alexa.com, denganmelihat peringkat kategoritop sites di Indonesia. Situs 

Alexa.commerupakan situs yang menyajikan informasi peringkat atau 

ranking global maupun negara tertentu dari sebuah website atau web blog dan 

menjadi rujukan atau acuan beberapa situs untuk mengetahui seberapa banyak 

situsnya dikunjungi dan populer.Berdasarkan data dari Alexa.com, situs-situs 

berita di Indonesia yang masuk dalam top 10 all categorydi Indonesia, yakni 

Kompas.com (peringkat 10), Tribunnews.com (peringkat 5) dan Detik.com 

(peringkat 4) (http://www.alexa.com/topsites/countries/ID, diakses 2 Juni 

2017). Kemudian, dari masing-masing media online tersebut memiliki jumlah 

yang berbeda-beda mengenai keyword “Semen Kendeng”, “Semen Pati” dan 

“Semen Rembang”. Hasil pencarian keyword “Semen Kendeng”, “Semen Pati” 

dan “Semen Rembang”di portal berita Kompas.com masing-masing ialah 

9.780, 2.310 dan 7.640 artikel (Sumber: http://www.kompas.com, diakses 2 

http://www.alexa.com/topsites/countries/ID
http://www.kompas.com/
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Juni 2017). Sedangkan hasil pencarian di Tribunnews.com dengankeyword 

yang samayakni diperoleh hasil sebanyak 7.810 artikel, 2.080, 6.180 artikel. 

(Sumber: http://www.tribunnews.com, diakses 2 Juni 2017). Portal berita 

Detik.com memiliki hasil yang jauh berbeda dengan Kompas.com dan 

Tribunnews.com terkait hasil pencariandengan keyword yang sama, masing-

masing yakni 78 artikel, 76 artikel dan 79 artikel. (Sumber: 

http://www.detik.com, diakses 2 Juni 2017). Terlihat bahwa jumlah 

pemberitaan mengenai konflik pabrik semen Kendeng di Kompas.com lebih 

banyak dibandingkan portal berita lain yang juga termasuk ke dalam top sites 

di Indonesia versi Alexa.com. 

Selain itu, portal berita Kompas.com merupakansalah satu pionir media 

online di Indonesia ketika pertama kali hadir di Internet pada 14 September 

1995 dengan nama Kompas Online (KOL).Mulanya, KOL hanya berperan 

sebagai edisi internet dari Harian Kompas yang terbit hari itu.Tujuannya 

adalah memberikan layanan kepada para pembaca harian Kompas di tempat-

tempat yang sulit dijangkau oleh jaringan distribusi Kompas. Dengan 

hadirnya Kompas Online, para pembaca harian Kompas terutama di 

Indonesia bagian timur dan di luar negeri dapat menikmati harian Kompas 

hari itu juga, tidak perlu menunggu beberapa hari seperti biasanya.Portal 

berita yang memilikitagline "Rayakan Perbedaan" inijuga telah meraih 

berbagai penghargaan, salah satu diantaranya pada tahun 2008 sebagai ‘Portal 

Berita Paling Populer’ dari Majalah SWA, meraih Cakram Award sebagai 

‘Perusahaan Pengelola News Portal’, pada tahun 2009 meraih penghargaan 

http://www.tribunnews.com/
http://www.detik.com/
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Adam Malik Award sebagai ‘Media Online Terbaik’ dalam Pemberitaan Luar 

Negeri. Lalu, pada tahun 2017 juga telah memperoleh penghargaan seperti 

dalam ajang WOW Brand Award memenangkan kategori ‘Gold 

Champion’sebagai ‘News Website Category’. Lalu, dalam ajang Superbrands 

memenangkan Superbrands Special Awarddalam kategori ‘Online News 

Category’ (http://inside.kompas.com/, diakses 10 Juli 2017) 

Sedangkan, dipilihnya portal Suaramerdeka.com dengan pertimbangan 

bahwa portal ini merupakan media online lokal di Jawa Tengah sekaligus 

merupakan representasi dari versi cetaknya yang merupakan surat kabar 

harian (SKH) terbesar di Jawa Tengah dengan slogannya ‘Perekat Komunitas 

Jawa Tengah’ yang mencerminkan posisi dari media ini. Portal 

Suaramerdeka.com merupakan divisi usaha dari Suara Merdeka Group yang 

bergerak di bidang pemberitaan online dan hadir pada tanggal 14 September 

1996 yang awalnya hanya berisikan berita edisi cetak yang diambil dari 

media cetak Harian Suara Merdeka. Namun, pada tahun 2000 mulai 

menambahkan pemberitaannya dengan edisi News Aktual beserta kanal-kanal 

lainnya agar selalu up to date dalam memberitakan sesuatu. Melihat begitu 

pesatnya industri mobile, portal ini juga menyediakan konten yang dapat 

diakses melalui perangkat mobile yang memberi kemudahan pembaca atau 

pengunjung untuk mendapatkan informasi aktual dan dapat mengakses berita 

cetak Harian Suara Merdeka (SM E-Paper) secara utuh lewat media online 

tersebut. (http://berita.suaramerdeka.com/about-us/, diakses 10 Juli 2017) 

http://inside.kompas.com/
http://berita.suaramerdeka.com/about-us/
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Intensitas Kompas.com dalam meliput konflik pabrik semen Kendeng 

ditambah dengan pengkukuhan diri Suara Merdeka (termasuk anak usahanya, 

Suaramerdeka.com) sebagai media yang terbesar di Jawa Tengah dengan 

slogannya ‘Perekat Komunitas Jawa Tengah’ membuat ketertarikan tersendiri 

bagi penulis. Karenanya, bagaimana kedua media tersebut meramu atau 

membingkai mengenai konflik pabrik semen Kendeng membuat peneliti 

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentangnya. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana konstruksi berita portal beritaKompas.com dan 

Suaramerdeka.com dalam memberitakan konflik pabrik semen 

Kendengmedio 24 Februari – 25 Maret 2017? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui konstruksi berita konflik pabrik semen Kendeng yang 

ditampilkan di portal beritaKompas.com dan Suaramerdeka.com medio 24 

Februari – 25 Maret 2017. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh gambaran yang jelas 

bagaimana media massa membangun realitas dari peristiwa yang ada 

dengan frame yang mereka inginkan. Sehingga dapat pula menjadi 

tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya khususnya mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk melakukan penelitian 

yang lebih mendalam lagi terkait analisis teks media. 
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2. Manfaat Secara Praktis 

 Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menjadi tambahan 

wawasan bagi masyarakat terutama insan akademik agar lebih cerdas 

dalam menerima maupun menyikapi setiap informasi yang disajikan media 

massa. 

E. Telaah Pustaka 

Penelitian mengenai framing pemberitaan telah banyak dilakukan dengan 

berbagai isu. Peneliti sendiri memilih konflik pabrik semen Kendengini 

karenaberkaitan mengenai konflik kepentingan yang rentan terjadi di 

Indonesia yang mana bersifat sensitif dan selalu berulang. Dalam melakukan 

penelitian ini peneliti menemukan beberapa hasil penelitian yang relevan 

dengan topik penelitian ini, yaitu: 

Penelitian pertamayakniskripsi yang ditulis oleh Rif’atul Mahmudah dari 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, tahun 2016 dengan judul “Framing Pemberitaan Insiden 

Pembakaran Masjid Tolikara pada SKH Kompas dan Republika”. Penelitian 

yang menggunakan analisis framing model Robert N. Entman ini Rif’atul 

menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang jauh antara framing yang 

dibangun Kompas dengan Republika. Kompas melihat kerusuhan Tolikara 

sebagai sebuah insiden, kesalahpahaman, peristiwa tidak diduga dan tidak 

diinginkan oleh kedua belah pihak (umat Kristen dan Muslim Tolikara). 

Sedangkan Republika melihat kerusuhan ini sebagai tindak kekerasan dan 

diskriminasi. Dalam setiap beritanya, Republika selalu menyelipkan bahwa 
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semua berawal dari surat edaran Gereja Injili di Indonesia (GIDI) yang berisi 

larangan Muslim melakukan shalat Idul Fitri di lapangan terbuka. 

Penelitian yang menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

analisis Framing Model Robert N. Entman ini menunjukkan bahwa frame 

Kompas terhadap kasus Tolikara adalah kasus hukum, namun peristiwa 

tersebut terjadi karena kesalahpahaman sehingga tidak ada pihak yang 

disalahkan, sehingga solusi terbaik atas masalah ini adalah memaafkan, 

mengutamakan toleransi dan jangan terprovokasi. Sedangkan Republika 

menampilkan frame yang berbeda pada kasus yang sama. Republika 

membingkai kasus Tolikara sebagai kasus hukum, yaitu sebuah tindak 

kekerasan dan diskriminasi terhadap pemeluk agama lain. Sehingga tindakan 

tersebut dianggap sebagai tindakan yang melanggar Hak Asasi Manusia 

(HAM), dan solusi terbaik dari permasalahan tersebut adalah penegakan 

hukum secara adil dan transparan, serta menghimbau umat Islam agar tidak 

terprovokasi oleh kejadian tersebut. 

Perbedaan penelitian Rif’atul dengan peneliti ialah terletak pada jenis 

media yang diteliti. Peneliti menggunakan media online sedangkan Rif’atul 

menggunakan media cetak. Selain itu, penelitian ini lebih memfokuskan 

kepada permasalahan agama dan SARA. Terbukti dengan dipilihnya Kompas 

sebagai media umum dengan latarbelakang digawangi oleh jurnalis Katolik 

dan juga Republika sebagai media umat Islam. 

Kedua,ialah skripsi yang ditulis oleh Untung Pramono dari jurusan Ilmu 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, tahun 2015, dengan 



13 
 

judul “Konstruksi Pemberitaan Kasus Pembunuhan Terhadap James Foley 

oleh ISIS di Media Online Republika.co.id dan Tempo.co”.Untung 

menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara framing yang dibangun 

Republika.co.id dengan Tempo.co. Secara umum, Republika.co.id terlihat 

memojokkan ISIS dalam pemberitaannya, hal ini berkaitan dengan Republika 

yang merupakan media berideologi Islam menentang aksi pembunuhan yang 

tidak sesuai dengan Islam. Sedangkan Tempo.co lebih menyoroti tentang 

profesi James Foley sebagai wartawan yang mengalami tindakan kekerasan 

berupa pembunuhan yang dilakukan ISIS. 

Menurut Untung, Republika.co.id membangun konstruksinya dengan 

penekanan melalui bahasa yang digunakan baik dalam judul maupun isi berita 

secara keseluruhan. Penggunaan ilustrasi yang digunakan Republika pun 

lebih banyak menggunakan gambar James Foley dan eksekutornya yang 

menekankan tentang tindakan pembunuhan yang dilakukan ISIS. Sedangkan 

Tempo.co menguatkan beritanya dengan penggunaan gaya bahasa yang lebih 

menyoroti peristiwa yang dialami James Foley saat pemenggalan maupun 

sebelum pemenggalan dari sisi humanis James Foley, di mana dia 

digambarkan sangat menyayangi keluarganya.Perbedaan penelitian Untung 

dengan penelitian penulis terletak pada jenis metode analisis framing yang 

digunakan. Untung menggunakan metode Pan dan Kosicky, sedangkan 

penulis menggunakan metode Entman. Penelitian ini juga sama-sama 

menggunakan 2 media untuk dikomparasi pada isu tertentu. Juga, media yang 

diacu juga berjenis media online. 
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Penelitian ketiga ialah skripsi yang ditulis oleh Farhan Azizi dari jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

tahun 2016 mengenai “Analisis Framing Pemberitaan Ormas Gafatar di 

Harian Kompas dan Harian Republika Edisi Januari 2016 (Studi 

Perbandingan)”. Menurut Farhan, Harian Kompas dalam melakukan 

pemberitaan terkait dengan ormas Gafatar selalu mengedepankan atau 

menonjolkan isu keamanan dan kestabilan sosial masyarakat sebagai main 

frame. Dalam melakukan pemberitaan Kompas selalu berupaya 

menghadirkan fakta-fakta pembanding sehingga pemberitan yang dilakukan 

berimbang. Kompas dalam melakukan pemberitaan memposisikan diri 

sebagai pihak yang tidak memihak pihak manapun. Mereka hanya melakukan 

pemberitaan berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari berbagai sumber di 

lapangan. 

Sedangkan Harian Republika dalam memberitakan kasus ormas Gafatar 

selalu menerapkan frame masalah keagamaan dimana keberadaan ormas 

Gafatar yang diindikasi sebagai aliran sesat mengancam masyarakat 

khususnya umat Islam, karena ajaran yang dibawa Gafatar dianggap 

menyimpang dari ajaran Islam. Harian Republika selalu memposisikan diri 

sebagai penentang Gafatar. Semua pemberitaan tersebut terkesan 

menyudutkan dan memposisikan Gafatar pada pihak yang bermasalah. Harian 

Republika selalu menghadirkan narasumber dari kalangan tokoh agama Islam 

yang menentang keberadaan Gafatar, hal ini menjadi semacam upaya 
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melegitimasi permasalahan Ormas Gafatar adalah permasalahan keagamaan 

yang mengancam umat Islam. 

Perbedaan penelitian Farhan dengan peneliti ialah terletak pada jenis 

media yang diteliti. Peneliti menggunakan media online sedangkan Farhan 

menggunakan media cetak. Selain itu, penelitian yang menggunakan metode 

Entman ini lebih memfokuskan kepada permasalahan agama dan SARA. 

Berbeda dengan penelitian pertama yang dilakukan oleh Rif’atul, Farhan di 

sini memilih Kompas sebagai media umum bukan dengan alasan 

latarbelakang digawangi oleh jurnalis Katolik, namun dengan latarbelakang 

nasionalisnya. Ia menyoroti bagaimana Kompas, dengan kenasionalisannya 

menyoroti kesesatan Gafatar. Kemudian, Republika sebagai media umat 

Islam dengan ideologi Islam bagaimana membicarakan kesesatan Gafatar 

yang menyimpang dari ajaran Islam. 

Keempat,artikel jurnal oleh Zaka Putra Ramdani dengan judul 

“Pemberitaan Pembangunan Bandara di Kecamatan Temon Kabupaten 

Kulonprogo”. Artikel ini diterbitkan pada Jurnal Komunikasi Profetik 

Volume 7. Nomor 1. 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana surat kabar lokal yakni SKH Kedaulatan Rakyat (KR) dan Harian 

Jogja (Harjo) memberikan informasi terkait pemberitaan pembangunan 

bandara di Kecamatan Temon, Kulonprogo. Pada penelitian ini diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: Teks berita di SKH KR memberikan konstruksi 

bahwa pembangunan bandara akan bermanfaat bagi masyarakat di 

Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo.Teks berita Harjo memberikan 



16 
 

konstruksi bahwa pembangunan bandara di Kecamatan Temon merugikan 

warga masyarakat, sehingga pemerintah perlu mengkaji ulang rencana 

pembangunan tersebut. 

Perbedaan penelitian Zaka dengan penelitian penulis terletak pada jenis 

metode analisis framing yang digunakan. Zaka menggunakan metode Pan dan 

Kosicky, sedangkan penulis menggunakan metode Entman. Penelitian ini 

juga sama-sama menggunakan 2 media untuk dikomparasi pada isu tertentu. 

Namun, media yang diacu Zaka bukan berjenis media online, melainkan 

media cetak. 

F. Landasan Teori 

Landasan teori dalampenelitian ini berisiteori-teori yang digunakan 

dalam proses analisis dan pembahasan. Yakni teori konstruksi media terhadap 

realitas, teori media baru, teori ideologi media, serta konsep framing model 

Robert N. Entman. 

1. Konstruksi Media Terhadap Realitas 

Berger dan Luckman mulai menjelaskan realitas sosial dengan 

memisahkan pemahaman ‘kenyataan dan pengetahuan’. Realitas diartikan 

sebagai kualitas yang terdapat di dalam realitas-realitas yang diakui 

sebagai memiliki keberadaan (being) yang tidak tergantung kepada 

kehendak kita sendiri. Pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa 

realitas-realitas itu nyata (real) dan memiliki karakteristik yang spesifik. 

Basis sosial teori dan pendekatan ini adalah masyarakat transisi modern di 

Amerika pada sekitar tahun 1960-an, di mana media massa belum menjadi 
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sebuah fenomena menarik untuk dibicarakan. Dengan demikian teori 

konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger dan Luckman tidak 

memasukkan media massa sebagai variabel atas fenomena yang 

berpengaruh dalam konstruksi sosial atas realitas(Bungin, 2006:206) 

Teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger dan 

Luckman telah direvisi dengan melihat variabel atau fenomena media 

massa menjadi sangat substansi dalam proses eksternalisasi, subyektivasi, 

dan internalisasi inilah yang kemudian dikenal sebagai “konstruksi sosial 

media massa”. Substansi dari konstruksi sosial media massa ini adalah 

pada sirkulasi informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial 

berlangsung dengan sangat cepat dan sebarannya merata. Realitas yang 

terkonstruksi itu juga membentuk opini massa, massa cenderung apriori 

dan opini massa cenderung sinis. (Bungin, 2006:207) 

Dalam pandangan konstruksionis, media bukanlah sekedar saluran yang 

bebas, ia menjadi subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan 

pandangan, bias dan pemihakannya. Lewat berbagai instrumen yang 

dimilikinya, media ikut membentuk realitas yang tersaji dalam 

pemberitaan (Eriyanto, 2002:26). Media memilih, realitas mana yang 

diambil dan mana yang tidak diambil. Media bukan hanya memilih 

peristiwa dan menentukan sumber berita, melainkan juga berperan dalam 

mendefinisikan aktor dan peristiwa (Eriyanto, 2002:27). 

Apa yang tersaji dalam berita dan kita baca setiap hari adalah produk 

dan pembentukan realitas oleh media. Media adalah agen yang secara aktif 
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menafsirkan realitas untuk disajikan kepada khalayak (Eriyanto, 2002:26). 

Bagi kaum konstruksionis, realitas itu bersifat subjektif. Realitas itu hadir 

karena dihadirkan oleh konsep subjektif wartawan. Realitas bisa berbeda-

beda, tergantung pada bagaimana konsepsi ketika realitas itu dipahami 

oleh wartawan yang mempunyai pandangan berbeda (Eriyanto, 2002:22). 

Dalam proses konstruksi realitas, bahasa adalah unsur utama. Ia 

merupakan instrumen pokok untuk menceritakan realitas. Bahasa adalah 

alat konseptualisasi dan alat narasi. Begitu pentingnya bahasa, maka tak 

ada berita, cerita ataupun ilmu pengetahuan tanpa bahasa (Eriyanto, 

2002:12). 

Berita adalah hasil dari konstruksi sosial yang selalu melibatkan 

pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan atau media. Bagaimana 

realitas itu dijadikan berita sangat tergantung pada bagaimana fakta itu 

dipahami dan dimaknai. Proses pemaknaan selalu melibatkan nilai-nilai 

tertentu sehingga mustahil berita merupakan pencerminan dari realitas. 

Realitas yang sama bisa jadi menghasilkan berita yang berbeda, karena ada 

cara melihat yang berbeda (Eriyanto, 2002:29). 

Berita tidaklah dibentuk dari ruang hampa. Berita diproduksi dari 

ideologi dominan dalam suatu wilayah kompetensi tertentu. Ideologi di 

sini tidak harus selalu dikaitkan dengan ide-ide besar. Ideologi juga bisa 

bermakna politik penandaan atau pemaknaan (Eriyanto, 2002:154). 
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2. Media Baru 

Abad ke-20 dapat digambarkan sebagai ‘zaman pertama’ media massa. 

Abad ini juga ditandai dengan berubahnya ketakjuban maupun ketakutan 

atas pengaruh media massa. Walaupun terjadi perubahan yang besar dalam 

lembaga dan teknologi media serta dalam masyarakat sendiri dan juga 

munculnya ‘ilmu komunikasi’, perdebatan publik mengenai signifikasi 

sosial yang potensial dari ‘media’ sepertinya tidak terlalu berubah. 

Penggambaran isu yang muncul selama dua atau tiga dekade awal pada 

abad ke-20 lebih dari sekedar kepentingan sejarah dan pemikiran awal 

memberikan poin rujukan untuk memahami masa kini. (McQuail, 

2011:56) 

Menurut Denis McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi Massa 

McQuail, ciri utama media baru adalah adanya saling keterhubungan, 

aksesnya terhadap khalayak individu sebagai penerima maupun pengirim 

pesan, interaktivitasnya, kegunaan yang beragam sebagai karakter yang 

terbuka, dan sifatnya yang ada di mana-mana. 

Media baru memiliki beberapa ciri-ciri yang berbeda dengan media 

lama. Pertama, internet tidak hanya berkaitan dengan produksi dan 

distribusi pesan, tetapi juga dapat disetarakan dengan pengolahan, 

pertukaran dan penyimpanan. Kedua, media baru merupakan lembaga 

komunitas publik juga privat, dan diatur (atau tidak) dengan layak. Ketiga, 

kinerja mereka tidak seteratur sebagaimana media massa yang profesional 

dan birokratis. Terdapat perbedaan signifikan menekankan fakta bahwa 
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hubungan media baru dengan media massa adalah pada penyebarannya 

yang luas, secara prinsip tersedia untuk semua jenis komunikasi, dan 

setidaknya bebas dari kontrol. (McQuail, 2011:150). 

Internet menggabungkan radio, film dan televisi dan menyebarkannya 

melalui teknologi “tekan” (push). Media baru mengabaikan batasan 

percetakan dan model penyiaran dengan: 

(1) Memungkinkan terjadinya percakapan antar-banyak pihak; 

(2) Memungkinkan penerimaan secara simultan, perubahan dan 

penyebaran kembali objek-objek budaya; 

(3) Mengganggu tindakan komunikasi dari posisi pentingnya, dan 

hubungan kewilayahan dan modernitas; 

(4) Menyediakan kontak global secara instan; dan 

(5) Memasukkan subjek modern/akhir modern ke dalam mesin aparat 

yang berjaringan (Poster, 1999:15 dalam McQuail, 2011:151). 

3. Ideologi Media 

Memberitakan suatu peristiwa tidak selalu berarti menjelaskan 

peristiwa kepada khalayak. Banyak hal yang mempengaruhi bagaimana 

wartawan menjelaskan peristiwa dalam isi beritanya. Media berperan 

mendefinisikan bagaimana realitas seharusnya dipahami, bagaimana 

realitas itu dijelaskan dengan cara tertentu kepada khalayak. 

Media massa, melalui berbagai jenis sajian pesan, menawarkan cara 

pandang mengenai berbagai hal termasuk misalnya cara memandang 

kelompok etnis dan/ atau budaya tertentu, perempuan, pemimpin, atau 
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masyarakat. Ditawarkan pula oleh media massa, melalui kandungan pesan 

yang disampaikan kepada publik, jalan yang telah ditempuh oleh figur atau 

tokoh-tokoh tertentu misalnya terkait dengan keputusan atau kebijakan 

penting tertentu yang diambil, cara mengejar dan/atau mempertahankan 

kekuasaan, pola makan tertentu dalam upaya menjaga kesehatan, dan gaya 

hidup yang ditempuh untuk dapat menikmati kehidupan. (Pawito, 2014:6) 

Ideologi media pada dasarnya adalah gagasan-gagasan atau nilai-nilai 

pokok yang diusung oleh media massa melalui pesan-pesan yang 

disampaikan kepada khalayak entah itu berupa paket berita, iklan, film, 

tayangan sinetron, atau tayangan reality show. Ideologi media tampak 

secara implisit berupa sistem makna terkandung dalam sistem-sistem 

lambang yang dapat membantu mendefinisikan dan/atau menjelaskan 

realitas walau kerapkali bias, serta memberikan acuan bagi publik untuk 

berpikir, bersikap, dan memberikan merespon. Dengan kata lain konsep 

ideologi media sangat lekat dengan konsep-konsep lain seperti sistem 

keyakinan (belief system), prinsip gagasan (basic way of thinking), 

pandangan dunia (worldviews), dan nilai (values) yang diusung oleh 

media. (Pawito, 2014:6) 

Di antara berbagai fungsi dari media dalam mendefinisikan realitas, 

fungsi pertama dalam ideologi adalah media sebagai mekanisme integrasi 

sosial. Untuk mengintegrasikan masyarakat dalam tata nilai yang sama, 

pandangan atau nilai harus didefinisikan sehingga keberadaannya diterima 

dan diyakini kebenarannya. Dalam kerangka ini, media dapat 
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mendefinisikan nilai dan perilaku yang sesuai dengan nilai kelompok dan 

perilaku atau nilai apa yang dipandang menyimpang. Dikarenakan apa 

yang baik dan apa yang menyimpangpun merupakan hasil dari konstruksi, 

maka lewat konstruksi tersebut media secara aktif mendefinisikan 

peristiwa dan realitas sehingga membentuk kenyataan apa yang layak, apa 

yang baik, apa yang sesuai, dan apa yang dipandang menyimpang. 

(Eriyanto, 2002:145) 

Gramsci (dalam Ahmad, 2011:190) mengemukakan bahwa hubungan 

pemilik modal dan pekerja yang dalam konteks media massa antara 

wartawan dan pemilik industri media merupakan hubungan yang bersifat 

hegemonik. Melalui hubungan hegemonik ini, pemilik media melakukan 

kontrol atas produksi berita yang dijalankan oleh media agar tetap 

memberikan kepastian bagi ideologi dan kepentingan kapitalnya. 

Menurut Yasraf Amir Piliang (dalam Mahpuddin, 2009:191), 

pengkajian tentang media massa tidak dapat dipisahkan dari kepentingan 

yang ada di balik media tersebut, khususnya kepentingan terhadap 

informasi yang disampaikannya. Di dalam perkembangan media mutakhir, 

setidak-tidaknya ada dua kepentingan utama (eksternal media) yaitu 

kepentingan ekonomi (economic interest) dan kepentingan kekuasaan 

(power interest) yang membentuk isi media (media content) berupa 

informasi yang disajikan dan makna yang ditawarkannya. Di antara dua 

kepentingan utama tersebut, ada kepentingan yang lebih mendasar yang 

justru terabaikan, yaitu kepentingan publik. Media yang seharusnya 
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berperan sebagai ruang publik (public sphere) sering diabaikan oleh 

kuatnya dua kepentingan tersebut. 

Dalam upaya membuat peristiwa menjadi bermakna bagi khalayak itu, 

orientasi media bukan hanya pada peristiwa itu sendiri, melainkan juga 

kepada penerima berita/khalayak. Artinya, ketika membuat berita, 

wartawan memperhitungkan khalayak yang akan membaca berita tersebut. 

Karena, berita pada dasarnya bukan suatu ruang vakum, ia seperti 

layaknya sebuah cerita: menyapa dan mengajak dialog pembaca. Berita 

bukan teks yang berdialog dengan dirinya sendiri, ia mengajak khalayak di 

luarnya berdialog. Ketika menulis berita tentang suatu peristiwa, wartawan 

bukan hanya mengkonstruksi bagaimana peristiwa harus dipahami. Ketika 

menulis berita, ia juga memperhitungkan khalayak yang akan membaca 

teks berita tersebut. (Eriyanto, 2002:158) 

4. Analisis Framing 

Framing menentukan bagaimana realitas itu hadir di hadapan pembaca. 

Apa yang kita tahu tentang realitas sosial pada dasarnya tergantung pada 

bagaimana kita melakukan frame atas peristiwa itu yang memberikan 

pemahaman dan pemaknaan tertentu atas suatu peristiwa. Framing dapat 

mengakibatkan suatu peristiwa yang sama dapat menghasilkan suatu berita 

yang secara radikal berbeda apabila wartawan mempunyai frame yang 

berbeda ketika melihat peristiwa tersebut dan menuliskan pandangannya 

dalam berita. Analisis framing membantu kita untuk mengetahui 

bagaimana realitas peristiwa yang sama itu dikemas secara berbeda oleh 
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wartawan sehingga menghasilkan berita yang secara radikal berbeda 

(Eriyanto, 2002:97). 

Pada dasarnya, analisis framing merupakan versi terbaru dari 

pendekatan analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks media. 

Gagasan mengenai framing, pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 

1955 (Sudibyo, 1999a:23 dalam Sobur, 2002:161). Mulanya, frame 

dimaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang 

mengorganisir pandangan politik, kebijakan dan wacana serta yang 

menyediakan kategori-kateori standar untuk mengapresiasi realitas. 

(Sobur, 2002:161-162). 

Analisis framing merupakan salah satu alternatif model analisis yang 

dapat mengungkap rahasia di balik sebuah perbedaaan bahkan 

pertentangan media dalam mengungkapkan fakta. Analisis framing dipakai 

untuk mengetahui bagaimana realitas dibingkai oleh media. Dengan 

demikian realitas sosial dipahami, dimaknai, dan dikonstruksi dengan 

bentukan dan makna tertentu. 

Framing bukan hanya berkaitan dengan skema individu (wartawan), 

melainkan juga berhubungan dengan proses produksi berita (Eriyanto, 

2002:115). Produksi berita berhubungan dengan bagaimana rutinitas yang 

terjadi dalam ruang pemberitaan yang menentukan bagaimana wartawan 

didikte/dikontrol untuk memberitakan peristiwa dalam perspektif tertentu 

(Eriyanto, 2002:141).Terdapat banyak modelanalisis framing, berikut 

merupakanpenjelasan bagaimana makna framingoleh para ahli: 
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a. Model Murray Edelman 

Edelman menafsirkan framing sebagai kategorisasi, di mana suatu 

perspektif tertentu dipakai dengan kata-kata yang tertentu pula untuk 

menandakan bagaimana realitas dipahami. Framing menurut Edelman 

adalah bagaimana pandangan khalayak mengenai fenomena diarahkan 

dan membentuk pengertian terhadap fenomena tersebut. Peristiwa yang 

dibungkus dengan kategori tertentu mempengaruhi bagaimana peristiwa 

dipahami oleh khalayak. Persepsi khalayak terhadap realitas dibantu 

dan dibatasi oleh kategori atau klasifikasi yang dibuat media. Selain itu, 

kategorisasi juga berhubungan dengan ideologi. Pemakaian kata-kata 

tertentu dapat memperkuat pandangan seseorang mengenai suatu 

masalah. 

b. Model Robert N. Entman 

Proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga bagian tertentu 

dari peristiwa itu lebih menonjol ketimbang aspek lain. Ia juga 

menyertakan penempatan informasi-informasi dalam konteks yang khas 

sehingga sisi tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada sisi 

yang lain. 

c. Model William A. Gamson 

Model ini banyak menekankan penandaan serta simbolik yang dapat 

mengarahkan pandangan khalayak. Terdiri atas dua pendekatan, yaitu 

pendekatan kultural, yang mana framing dapat dilihat dari identifikasi 

kata, metafor, frase, penempatan tertentu kalimat, serta tanda simbolik 
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lainnya dalam wacana. Kemudian pendekatan psikologis atau individual 

dapat dilihat dari tingkat keselarasan antara frame yang ada dengan 

interpretasi khalayak, yang dapat dilakukan dengan polling. 

d. Model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 

Model Pan dan Kosicki lebih memfokuskan terhadap elemen-elemen 

struktural berita, seperti bagaimana pemakaian kata, bentuk kalimat, 

gaya wartawan mengemas berita, dan lainnya, yang dapat mengarahkan 

pandangan khalayak. Pan dan Kosicki mengoperasionalisasikan empat 

dimensi struktural teks berita sebagai perangkat framing, yaitu: 

sintaksis, skrip, tematik dan retoris.Frame dalam hal ini dihubungkan 

dengan elemen yang terdapat dalam teks keseluruhan, seperti 

pemakaian kata atau kalimat tertentu, latar informasi, grafis yang ada, 

dan lainnya. 

Dalam memahami peristiwa konflik pabrik semen Kendeng yang 

dibentuk oleh media khususnya media berita online, peneliti menggunakan 

model Entman sebagai teknik analisis. Elemen-elemen yang dipakai dalam 

model Entman ini membahas mengenai bagaimana peristiwa konflik itu 

dipahami oleh media, kemudian pemilihan fakta pada bagian mana atau 

sisi mana dari peristiwa konflik tersebut yang ditonjolkan serta bagian atau 

sisi mana yang dilupakan/dikecilkan/ disembunyikan oleh media. Terdapat 

empat elemen utama dalam framing yang ditawarkan oleh Entman, yaitu: 

Define Problems (pendefinisian masalah), Diagnose Causes 

(pendiagnosisan penyebab), Make Moral Judgements (penilaian moral), 
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dan Treatment Recommendation (solusi). Pada beberapa kasus penelitian, 

penelitian framing menggunakan model Entman banyak dipakai ketika 

menganalisis sebuah kasus atau berita yang telah dianggap usai. Pada 

pemberitaan konflik pabrik semen Kendeng ini, meski persoalan tersebut 

belum selesai dan masih bergulir, tetapi inti dari persoalan sudah dapat 

diindentifikasi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti dapat menggunakan 

model Entman dalam menganalisis kasus ini. 

Secara esensial, framing yang dilihat oleh Entman mengandung dua 

unsur utama yakni seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek 

tertentu dari realitas. Seleksi isu berkaitan dengan pemilihan fakta. Dari 

realitas yang kompleks dan beragam, aspek mana yang diseleksi untuk 

ditampilkan. Proses dalam model ini di dalamnya terdapat bagian berita 

yang dimasukkan dan ada juga berita yang dikeluarkan. Tidak semua 

aspek atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan memilih aspek tertentu 

dari suatu isu. Penonjolan aspek tertentu dari isu berkaitan dengan 

penulisan fakta. Ketika aspek tertentu di suatu peristiwa dipilih, bagaimana 

aspek tersebut ditulis. Hal ini sangat berkaitan dengan pemakaian kata, 

kalimat, gambar dan citra tertentu untuk ditampilkan kepada 

khalayak.Penonjolan atau penekanan kata itu sendiri adalah proses-proses 

membuat informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, berarti, atau 

lebih diingat oleh khalayak (Eriyanto, 2002:220). Penjabaran secara lebih 

detail akan dijelaskan pada tabel berikut. 
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Tabel 1 

PerangkatFraming Robert N. Entman 

Define Problems 

(Pendefinisian masalah) 

Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat? Sebagai apa? 

Atau sebagai masalah apa? 

Diagnose Causes 

(Memperkirakan masalah 

atau sumber masalah) 

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa yang 

dianggap sebagai penyebab dari suatu masalah? Siapa 

(aktor) yang dianggap sebagai penyebab masalah? 

Make Moral Judgement 

(Membuat keputusan moral) 

Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan 

masalah? Nilai moral apa yang dipakai untuk 

melegitimasi atau mendelegitimasi suatu tindakan? 

Treatment Recommendation 

(Menekankan penyelesaian 

masalah) 

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi 

masalah/isu? Jalan apa yang ditawarkan dan harus 

ditempuh untuk mengatasi masalah? 

Dikutip dari Eriyanto. Analisis Framing: Konstruksi Ideologi dan Politik 

Media, hlm. 223-224 

G. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir dalam penelitian ini diperoleh atas peristiwa konflik 

pabrik semen Kendeng yang kemudian diberitakan oleh media 

onlineKompas.com dan Suaramerdeka.com. Sebagai sebuah konstruksi 

realitas, pemberitaan konflik pabrik semen Kendeng ini merupakan hasil dan 

proses produksi oleh wartawan. Wartawan yang membentuk peristiwa mana 

yang ditampilkan dan mana yang tidak, dalam fungsi agenda setting 

dinyatakan bahwa media massa memiliki wewenang untuk menentukan 

berita/peristiwa mana yang akan diberitakan dan mana yang harus 
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disembunyikan kemudian dari pemberitaan.Lalu, pemberitaan tersebut akan 

dianalisa dengan menggunakan analisisframing model Robert N. Entman 

sehingga nantinya dapat diketahui bagaimana pembingkaian berita oleh kedua 

portal media online tersebut. 

Bagan IKerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif di mana penelitian ini 

berbeda dengan penelitian kuantitatif. Perbedaannya misalnya terletak 

pada tujuan penelitian. Penelitian kualitatif biasanya tidak dimaksudkan 

untuk memberikan penjelasan-penjelasan (explanation), tetapi lebih 

dimaksudkan untuk mengemukakan gambaran dan/atau pemahaman 

Konflik Pabrik Semen Kendeng 

 

 
Media Online 

 
Pemberitaan Kompas.com 

 

Pemberitaan Suaramerdeka.com 

 

 
Analisis Framing Robert N. Entman 

menggunakan perangkat framing: Define 

Problems, Diagnose Causes, Make Moral 

Judgement, Treatment Recommendation 

Konstruksi Pemberitaan Konflik Pabrik 

Semen Kendeng di Media Online 
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(understanding) mengenai bagaimana dan mengapa suatu gejala atau 

realitas komunikasi terjadi (Pawito, 2007:35). 

Penelitian ini didesain dengan format penelitian deskriptif kualitatif 

yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, 

berbagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di 

masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas 

itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau 

gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomenatertentu (Bungin, 

2007:68). 

2. Unit Observasi dan Unit Analisis 

Unit observasi dalam penelitian ini adalah situs media 

onlineKompas.com dan Suaramerdeka.com. Adapun unit analisis dalam 

penelitian ini adalahkeseluruhan teks beritamengenai konflik yang terjadi 

pada pendirian pabrik semen yang dimuat di media berita online 

Kompas.com dan Suaramerdeka.com pada kurun waktu 24 Februari 

hingga 25 Maret 2017. Pemilihan pada rentang waktu tersebut didasarkan 

atas pertimbangan terbitnya Izin Baru Terbit Pabrik Semen Indonesia 

medio 24 Februari 2017 hinggahingga para pendemo menemui Presiden 

Jokowi, medio tanggal 23 hingga25 Maret 2017. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan meliputi dua sumber yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dari penelitian ini 

adalah teks-teks berita pada media onlineKompas.com dan 
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Suaramerdeka.com edisi 24 Februari 2017-25 Maret 2017 terkait kasus 

konflik pabrik semen Kendeng. Adapun sumber data sekunder adalah 

sumber-sumber lain yang mendukung penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik penelusuran data online. Teknik penelusuran data online yang 

dimaksud ialah tata cara melakukan penelusuran data melalui media online 

seperti internet atau media jejaring lainnya yang menyediakan fasilitas 

online, sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data 

informasi online yang berupa data maupun informasi teori, secepat atau 

semudah mungkin, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis 

(Bungin, 2007:125). Dalam hal ini, peneliti mengolah data dari situs media 

online yakni Kompas.com dan Suaramerdeka.com. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan adalah analisis data framing. 

Model framing yang digunakan adalah model framing Robert N. Entman 

yang telah disebutkan sebelumnya. Framing sendiri oleh model ini 

dipandang sebagai penempatan informasi dalam konteks yang khas 

sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada isu yang 

lain. Penonjolan di sini dapat didefinisikan membuat informasi terlihat 

lebih jelas, lebih bermakna dan mudah diingat oleh khalayak. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penyusunan skripsi lebih sistematis dan terfokus pada pokok 

pemikiran, maka penyusun sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran 

umum penyusunan skripsi. Penjelasan tentang sistematika pembahasan ini 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum rencana susunan bab yang 

akan diuraikan dalam skripsi ini. Adapun sistematika terdiri dari empat bab 

dengan uraian sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan, memuat tentang garis besar penelitian ini yang 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, telaah pustaka, landasan teori, kerangka berpikir, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab IIberupa deskripsi dari media online Kompas.com dan 

Suaramerdeka.com serta seluk beluk seputar konflik pabrik semen Kendeng 

di Kabupaten Pati dan Kabupaten Rembang. 

Bab III memaparkan tentang hasil penelitian yakni bagaimana frame 

yang dimunculkan oleh portal Kompas.com dan Suaramerdeka.com mengenai 

konflik pabrik semen Kendeng. Untuk kemudian dilakukan perbandingan 

antara kedua portal berita tersebut dalam melakukan framing di setiap 

pemberitaannya.  

Bab IV adalah penutup yang terdiri atas kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan serta saran-saran sebagai tindaklanjut dari penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada hasil analisis framing model Robert N. Entman, maka 

konstruksi Kompas.com dan Suaramerdeka.com dalam berita mengenai 

konflik pabrik semen Kendeng ialah sebagai berikut: 

Pada elemen define problems dan diagnoses causes, persoalan maupun 

penyebabnya belum didefinisikan dengan jelas. Adanya konflik pabrik 

semenKendeng yang masih belum memuaskan berbagai pihak menjadikan 

posisi kedua media belum terlihat pada kedua elemen tersebut dan masih 

terlihat imbang. Namun, pada elemen make moral judgement dan treatment 

recommendation, kedua media online ini jelasdiketahuiarah 

pemberitaannya.Kompas.com terlihat memihak kepada pihak kontra pabrik 

semen. Ini sekaligus membuktikan dirinya sebagai media yang humanis 

melalui prinsip humanisme transendental yang dianut Kompas.com dan 

Suaramerdeka.com sebaliknya, terlihat memihak kepada pihak pro pabrik 

semen.Hal ini diperkuat dengan pemberitaan Kompas.com yang 

menempatkan pihak yang dominan/marginal lebih didasarkan pada kondisi 

objektif di lapangan yang berbasis data dan keterangan yang dari narasumber 

yang cenderung netral, seperti pengamat, warga, dan akademisi; tidak 

didasarkan pada keterangan yang cenderung subjektif, seperti dari para 

politisi. Sedangkan harian Suara Merdeka cenderung menjadi “oposisi” 

sebagai pihak yang didominankan (pihak pro pabrik semen Kendeng). 
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Kompas.com dalam pemberitaannya terlihat sebagai pemertajam konflik. 

Sedangkan Suaramerdeka.com terlihat sebagai peredam konflik dengan 

menghadirkan pernyataan pemerintah yang menenangkan warganya agar 

tidak sampai berbuat yang tidak diinginkan dan pemerintah yang mendukung 

dan memiliki bukti bahwa pendirian pabrik semen itu 

menguntungkan.Sebagai lembaga bisnis/industri antara Suaramerdeka.com 

dan Kompas.com cenderung memiliki ideologi yang berbeda. 

Suaramerdeka.com cenderung lebih berideologi pasar, sedangkan 

Kompas.com lebih pada ideologi idealisme pers yang objektif, netral, dan 

berimbang. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian tersebut, maka peneliti mengakui bahwa 

dalam penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang tidak dapat 

dilakukan selain dalam penelitian selanjutnya. Subjektivitas peneliti ataupun 

multitafsir makna dalam penelitian ini sangat mungkin terjadi. Metode dan 

hasil penelitian framing ini sudah selayaknya memberikan saran kepada 

berbagai pihak yang berkaitan dengan kajian dan isi penelitian. Berikut 

merupakan saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Rentang waktu penelitian ini dibatasi hanya pada pemberitaan medio 

awal tahun 2017 saja (24 Februari – 25 Maret 2017), sementara konflik 

pabrik semen kendeng hingga penelitian ini ditulis masih terus 

bergulir.Meskipun begitu pada penelitian ini, inti dari persoalan ini sudah 

dapat diidentifikasi. 
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2. Karena penelitian ini mengkaji tentang konstruksi media online, 

sebaiknya pekerja media (wartawan) dilibatkan dengan wawancara 

sehingga proses analisis yang dilakukan lebih mendalam. 

3. Bagi peneliti yang berkonsentrasi pada analisis framing, hal yang perlu 

diperhatikan adalah kejenuhan yang disebabkan karena pembahasan yang 

berulang pada beberapa bagian berita. 
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